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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yaitu penelitian yang siklusnya melalui beberapa tahap. Tahap-tahap
setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi), kemudian siklus selanjutnya adalah
perencanaan kembali atau perbaikan, tindakan, pengamatan, dan refleksi,
begitu seterusnya untuk siklus-siklus selanjutnya jika diperlukan, tetapi karena
keterbatasan waktu yang ada maka pelaksanaan siklus dalam penelitian ini
hanya dibatasi dua siklus.

Pelaksanaan masing-masing siklus sebanyak dua kali pertemuan atau 4
x 35 menit, dengan kegiatan sebelum tindakan setiap siklus adalah siswa
diberi soal pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa kemudian
dilanjutkan dengan tindakan pada masing-masing siklus. Adapun hal-hal
tentang perlakuan yang akan dilakukan dalam siklus | adalah masing-masing
siswa membuat pertanyaan untuk diajukan dan 1 pertanyaan untuk dijawab
kemudian diambil 2 pertanyaan untuk diajukan dan 2 pertanyaan untuk
dijawab oleh kelompok dan pada siklus 1l masing-masing siswa membuat 2
pertanyaan untuk diajukan dan 2 pertanyaan untuk dijawab kemudian diambil

5 pertanyaan untuk diajukan dan 5 pertanyaan untuk dijawab oleh kelompok.
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B. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan masing-masing siklus sebanyak dua Kkali
pertemuan, pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 4 dan 6 Agustus 2014
sedangkan pada siklus Il pada tanggal 11 dan 13 Agustus 2014.

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan beberapa tahap, antara lain :

1. Tahap perencanaan

Hal-hal yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini adalah
sebagai berikut :

- Menyusun rencana pembelajaran (RP) atas materi yang diajarkan
dengan menggunakan metode pembelajaran Tanya jawab.

- Merinci alokasi waktu pada tiap-tiap pertemuan, yaitu 2x35 menit.

- Menyusun alat evaluasi untuk pretes dan ulangan harian.

- Menyusun daftar kelompok siswa menjadi kelompok berdasarkan
perbedaan kemampuan akademik dan jenis kelamin, masing-masing
kelompok terdiri 4 orang.

- Membuat kartu indeks pertanyaan/jawaban untuk masing-masing
siswa.

- Memanfaatkan lembar tugas/LKS untuk sarana belajar.

- Mempersiapkan alat bantu mengajar.

- Menyiapkan alat pemantau berupa lembar observasi yang digunakan
peneliti untuk menilai perubahan tingkah laku siswa selama proses

pembelajaran aktif dengan menggunakan metode tanya jawab meliputi
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keaktifan, kemauan menjawab, ketepatan menjawab, dan tanggung

jawab siswa.

- Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk kegiatan wawancara
dalam lembar wawancara bebas terpimpin setelah peneliti
mengaplikasikan pembelajaran aktif dengan metode tanya jawab.

2. Tahap Tindakan
a. Siklus |

Pada tindakan ini guru mengawali kegiatan belajar mengajar
dengan menyampaikan indikator hasil belajar, memberikan motivasi
belajar agar siswa mempelajari materi pembelajaran dan lembar kerja
siswa yang telah diberikan. Kegiatan selanjutnya guru menerapkan
metode metode Tanya jawab. Yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

- Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai RPP
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan pada tahap
perencanaan pelaksanaan.

- Memberikan pretes yang berkaitan dengan materi yang akan
di bahas dalam pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana
kesiapan penguasaan materi yang dimiliki oleh masing-masing
siswa.

- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 4 orang yang telah terdaftar pada
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saat perencanaan pelaksanaan.

Membagi lembar tugas/LKS kepada siswa sebagai sarana belajar.
Menentukan permasalahan yang harus dipecahkan bersama
oleh masing-masing kelompok.

Masing-masing siswa diberi dua kartu indeks, masing-masing
kartu adalah kartu indeks untuk pertanyaan dan kartu indeks untuk
jawaban.

Masing-masing siswa membuat 1 pertanyaan untuk diajukan dan
1 pertanyaan untuk dijawab dengan melengkapi kalimat berikut :
Kartu indeks pertanyaan : Saya masih memiliki pertanyaan
tentang ... .

Kartu indeks jawaban . Saya bisa menjawab pertanyaan
tentang ... .

Masing-masing  kelompok berdiskusi  untuk memilih 2
pertanyaan yang paling relevan untuk diajukan dan 2 pertanyaan
yang menarik untuk dijawab berdasarkan kartu indeks yang dibuat
siswa.

Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
untuk diajukan kepada kelompok lain.

Guru membantu/membimbing siswa jika ada pertanyaan
yang tidak bisa dijawab.

Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
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untuk dijawab untuk diajukan kepada kelompok lain.
- Guru mengarahkan siswa untuk berbagi jawaban dengan

siswa yang lain.

- Melakukan observasi terhadap siswa yang mengalami
perubahan tingkah laku siswa yang meliputi : keaktivan, kemauan
menjawab, ketepatan menjawab dan tanggung jawab siswa selama
proses belajar mengajar dengan metode tanya jawab.

- Siswa diberi tes secara individual untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar setelah menggunakan metode tanya jawab.

b. Siklus Il

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam siklus Il hampir
sama dengan siklus 1. Siklus Il merupakan perbaikan dari faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidak berhasilan pada siklus I, sehingga
diharapkan pada siklus 11 ini dapat menciptakan hasil yang optimal.

Tindakan pada siklus Il yang dilaksanakan pada dasarnya
seperti yang dilaksanakan tindakan pada siklus I, yang berbeda adalah
jumlah pertanyaan yang diajukan dan dijawab masing-masing siswa
serta kelompok, pada siklus | jumlah pertanyaan masing-masing
indeks pertanyaan adalah 1 pertanyaan untuk siswa dan 2 pertanyaan
untuk kelompok, tetapi pada siklus Il ini jumlah pertanyaan yang
diajukan untuk masing-masing indeks pertanyaan adalah 2 pertanyaan

untuk siswa dan 5 pertanyaan untuk kelompok.
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3. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan secara bersama-sama dengan
pelaksanaan tindakan. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh
beberapa teman guru yang lain. Maksud diadakannya observasi
adalah untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa meliputi :
keaktifan, kemauan menjawab, ketepatan menjawab dan tanggung jawab
siswa. Serta untuk memperjelas data yang perlu dikumpulkan.

4. Refleksi

Tahapan refleksi perlu untuk mengkaji segala hal yang telah
terjadi selama pelaksanaan tindakan dan observasi berlangsung, dengan
mengkaji kembali peneliti dapat mengetahui kegiatan yang telah
dihasilkan dan yang belum dicapai pada saat pelaksanaan tindakan dan
observasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi, yaitu
menganalisis, menjelaskan, dan mengumpulkan hasil-hasil dari observasi
dan hasil tes siswa yang digunakan untuk mengetahui apakah dengan
penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan daya ingat siswa
kelas VI pada siklus Il, sehingga dapat menentukan perlu tidaknya
dilakukan siklus 1ll. Jika secara klasikal ketuntasan belajar siswa pada
siklus Il mencapai 75% maka siklus Il dihentikan, tetapi jika secara

klasikal ketuntasan belajar kurang 75% maka siklus 111 dilakukan.

C. Hasil Pengukuran dan Analisis Data

1. Siklus |
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Data yang diperoleh pada siklus | didapat dari hasil observasi atau

pengamatan pada siswa tentang keaktifan, kemauan menjawab, ketepatan
menjawab, dan tanggung jawab dengan masing-masing hasil adalah :
56,25 %, 62,5 %, 62,5 %, dan 62,5 %, sedangkan ketuntasan hasil
belajar diperoleh dari nilai ulangan formatif yang diikuti oleh 16 siswa
dengan vyang diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 64,13
dan ketuntasan belajar mencapai 62,5% atau ada 10 siswa dari 16 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 62,5%, lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%.
. Siklus 11
Pada siklus Il ini hasil pengamatan siswa tentang keaktifan, kemauan
menjawab, ketepatan menjawab, dan tanggung jawab secara berurutan
diperoleh hasil: 75%, 81,25%, 81,25%, dan 87,5%. Sedangkan nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 85,75 dan ketuntasan belajar mencapai
87.5% atau ada 14 siswa dari 16 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal
telah mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 1 hal ini
ditunjukkan adanya peningkatan hasil belajar.

Dari hasil pengolahan data di kedua siklus tersebut dapat kita lihat
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan persentase dari keaktifan,

kemauan menjawab, ketepatan menjawab, dan tanggung jawab siswa
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dari 56,25 %, 62,5 %, 62,5 %, dan 62,5 % menjadi 75%, 81,25%,

81,25%, dan 87,5%. Hal ini terjadi juga pada ketuntasan belajar siswa, dari
62,5% menjadi 87,5%. Berdasarkan rata-rata ketuntasan belajar masing-
masing siswa di peroleh 14 siswa dari 16 siswa sudah mendapat nilai
rata-rata lebih 65 di kedua siklus atau sebesar 87,5%, ketuntasan

belajar ini sudah sesuai harapan peneliti yaitu lebih dari 75%.

D. Refleksi Pelaksanaan Tindakan
Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I dan Il ini terdapat beberapa
hal yang ditemukan selama proses pembelajaran yang pada umumnya adalah
sama untuk kedua siklus tersebut, antara lain:

1. Kemampuan beberapa siswa kurang dalam membuat pertanyaan sendiri,
sehingga guru lebih banyak membantu dan mengarahkan beberapa siswa
tersebut untuk membuat suatu pertanyaan, hal ini disebabkan oleh tingkat
pengetahuan materi yang dimilikinya.

2. Masing-masing siswa menginginkan pertanyaan yang dibuat untuk
dijadikan pertanyaan yang dipilih kelompok yang telah ditetapkan,
sehingga apabila ada pertanyaan siswa yang tidak menjadi pertanyaan
kelompok maka siswa tersebut akan kecewa.

3. Banyaknya pertanyaan siswa yang tidak bisa dijawab oleh siswa
khususnya pertanyaan pada kartu indeks 2 yaitu: saya masih mempunyai

pertanyaan tentang ... . sehingga guru lebih banyak berperan aktif untuk
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menjelaskan dan menjawab pertanyaan yang tidak bisa dijawab tadi.
Dari refleksi tersebut di atas maka ada beberapa kekurangan yang
harus diperbaiki oleh peneliti pada pertemuan-pertemuan yang akan datang
dengan cara lebih mengoptimalkan pembelajaran khususnya dengan cara

menggunakan metode tanya jawab.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh dari observasi berupa pengamatan

pengelolaan metode tanya jawab, aktivitas siswa dan guru, serta data tes formatif

siswa pada setiap siklus di akhir pembelajaran.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data

pengamatan pengelolaan metode tanya jawab yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh penerapan metode tanya jawab dalam meningkatkan daya ingat siswa

dan data pengamatan aktivitas siswa dan guru. Sedangkan data tes formatif

digunakan untuk mengetahui peningkatan daya ingat siswa setelah diterapkan

metode tanya jawab tersebut.

A. Analisis Data Penelitian Persiklus

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus |
dilaksanakan pada tanggal 4 dan 6 Agustus 2014 di Kelas VI dengan
jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang
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telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan

dengan pelaksaaan belajar mengajar.

Sebelum dilaksanakan tindakan dalam tiap siklus peneliti
melaksanaan pretes atau tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum dilaksanakan tindakan masing-masing siklus. Adapun hasil
kemampuan masing-masing siswa berdasarkan pretes yang telah
dilaksanakan disiklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Pretes pada siklus |

No. Urut Nilai

il 40

2 70

3 60

4 45

5 65

6 60

7 50

8 70

9 60

10 60

11 75

12 40

13 45

14 50

15 50

16 60

Jumlah 900
Jumlah Skor= 900
Jumlah Siswa= 16
Rata-rata Skor Tercapai= 56,25

Pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas VI MI Miftahut

Tholibin Banter pada saat pelaksanaan tindakan mengenai perubahan
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tingkah laku siswa selama pembelajaran IPA dengan meggunakan

metode Tanya jawab, yang meliputi keaktifan, kemauan menjawab,

ketepatan menjawab, dan tanggung jawab siswa. Pengkategorian pada

masing- masing aspek dibedakan menjadi 4 kategori yaitu : Sangat
Rendah (SR), Rendah (R), Tinggi (T), dan Sangat Tinggi (ST).
Tabel 2. Pengamatan Siswa
No Keaktifan Kemauan Ketepatan Tanggung
Urut menjawab Menjawab Jawab
S |[R|{T|S |S |[R|T|S|S |[R[T|S |S |R|T]|S
1 |V \Y \% \V4
2 \Y% \Y4 \Y4 \Y4
v \% \Y \Y \V4
4 \Y \Y \Y \Y
5 \Y \Y \V4 \Y
6 \Y4 \Y \Y
7 | Vv \Y \% \Y
8 \Y \% \V% \Y%
9 |V \% \% \%
10 \V4 \V4 Vv AV
11 \V4 \Y4 \Y4 \V
12 \Y4 \Y4 \Y4 \Y4
1lv \Y4 \% \Y \Y4
14 |v \Y4 \Y4 \V
15 \4 Vv \V4 V4
16 \Y% \Y4 V|V
Jn 4 |3|61(3 (2 (4|6 |42 |4|5|5|3|3 |7 3
7 9 6 10 6 10 6 10
Dari hasil data tersebut maka dapat kita hitung persentase

masing-masing aspek dengan menggunakan rumus:

PA =

JST +JSST

JSS

X 100%
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Sehingga berdasarkan berdasarkan data di atas dan dihitung

menggunakan rumus tersebut maka didapat hasil sebagai berikut:

Persentase Keaktifan = 56,25 %
Persentase Kemauan Menjawab = 62,5%
Persentase Ketepatan Menjawab = 62,5%
Persentase Tanggung Jawab = 62,5%

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada

siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai Tes Formatif pada Siklus I

No. Nilai Keterangan No. Nilai Keteranga
Urut T TT Urut T | TT
1 48 \Y 9 68 \Y
2 72 \Y 10 64 \Y
% 68 v 11 48 \Y
4 56 \Y 12 76 \Y
5 72 \Y 13 72 \Y
6 52 \Y4 14 52 v
7 68 \Y 15 68 \Y
8 68 \Y 16 72 \Y
Jumlah 506 5 3 | Jumlah 520 5 3
Jumlah Skor= 1026
Jumlah Siswa= 16
Rata-rata Skor Tercapai= 64,13
Keterangan: T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas
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Jumlah siswa yang tuntas 10

Jumlah siswa yang belum tuntas : 6

Tabel 4. Distribusi Hasil Tes Formatif pada Siklus |

N Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 64,13
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 10
3 | Persentase ketuntasan belajar 62,5 %

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode tanya jawab diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
64,13 dan ketuntasan belajar mencapai 62,5% atau ada 10 siswa dari
16 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 62,5% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Hal ini
disebabkan karena siswa banyak yang lupa dengan materi pelajaran yang
telah diajarkan selama hampir satu semester ini.

2. Siklus Il

a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran

yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 1l dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I
dilaksanakan pada tanggal 11 dan 12 Agustus 2014 di Kelas VI dengan
jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan pada siklus |
tidak  terulang lagi pada  siklus Il. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Seperti yang telah dilaksanakan pada siklus I maka pretes juga
dilaksanakan pada siklus Il. Adapun hasil kemampuan masing-masing
siswa berdasarkan pretes yang telah dilaksanakan pada siklus | adalah

sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Pretes pada Siklus 11

No. Urut Nilali
1 65
2 80
3 70
4 65
5 65
6 70
7 75
8 75
9 70

10 70
11 80
12 70
13 65
14 65
15 65
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16 | 60

Jumlah Skor=1110

Jumlah Siswa=16
Rata-rata Skor Tercapai= 69,38

Adapun hasil pengamatan yang meliputi keaktifan, kemauan
menjawab, ketepatan menjawab, dan tanggung jawab siswa pada
siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Pengamatan Siswa Siklus 11

No Keaktifan Kemauan Kete_patan Tanggung
Urut menjawab Menjawab Jawab
S |IR|T|S|S |R|T|S S |R|T|S |S |R|T]|S
1 |V \Y \Y \Y%
2 \Y \Y \Y \Y
3 \Y \Y% \V4 \Y%
4 \Y \Y% \Y \Y%
5 \Y4 \Y4 \Y4 \Y4
6 \Y% \Y \Y \Y
7 \Y4 \Y4 V
8 \Y \Y \Y \Y
9 \Y \Y% \Y% \Y%
10 \Y4 \Y4 \Y4 v
11 \Y4 \Y \Y \Y
12 \Y4 \Y4 \Y4 \Y4
13 \Y4 v \Y4 \Y4
14 \Y4 \Y4 \Y4 \V4
15 \Y4 \Y4 \Y4 v
16 \' \Y4 \Y4
Jn |1 (3 |7|5]0|3|8|5|0|3|7]|6|0(|2|9|5
4 12 3 13 3 13 2 14

Dari hasil data tersebut maka dapat Kita hitung persentase

masing-masing aspek dengan menggunakan rumus:

JST +JSST
PA = X 100%
JSS

Sehingga berdasarkan berdasarkan data di atasdan dihitung




menggunakan rumus tersebut maka didapat hasil sebagai erikut:

Persentase Keaktifan =75%
Persentase Kemauan Menjawab = 81,25 %
Persentase Ketepatan Menjawab = 81,25 %

Persentase Tanggung Jawab =87,5%
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes

formatif 1l dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa

dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.

Instrumen

yang digunakan adalah tes formatif 1l. Adapun data hasil penelitian

pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Table 7. Nilai Tes Formatif Pada Siklus |1

No. e Keterangan | No. .. | Keteranga
Urut — T 9I'T Urut NS T %]'T
1 88 \V/ 9 64 \Y4
2 96 \Y/ 10 92 \V4
3 84 \V4 11 96 \V4
4 76 \V4 12 96 \V/
5 64 \Y4 13 88 \Y%
6 80 \Y4 14 92 \V
7 76 \Y4 15 92 \V4
8 92 \Y4 16 96 \V4
Jumla 656 7 1 Jumla | 716 7 1

Jumlah Skor= 1372
Jumlah Siswa= 16
Rata-rata Skor Tercapai= 85,75

Keterangan: T : Tuntas
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TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas 14

Jumlah siswa yang belum tuntas : 2

Tabel 8. Distribusi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 11

N Uraian Hasil Siklus I
"1 | Nilai rata-rata tes formatif 85,75

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 14

3 | Persentase ketuntasan belajar 87,5 %

Pada siklus Il terdapat beberapa siswa pada saat pretes nilai hasil
belajarnya tuntas tetapi pada saat tes formatif nilai hasil belajarnya
tidak tuntas, hal ini disebabkan karena kurangnya Kketelitian siswa
tersebut dalam mengerjakan soal tes, juga disebabkan karena
kemampuan siswa yang rendah, namun secara klasikal nilai rata-rata
siswa mengalami peningkatan.

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
pada saat pretes adalah 69,25 dan nilai rata-rata tes formatif adalah 85,75
serta ketuntasan belajar mencapai 87,5 % atau ada 14 siswa dari 16 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena

siswa-siswa telah mulai mengulang pelajaran yang sudah diterimanya
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selama ini sehingga para siswa sebagian sudah mengingat meteri yang

telah diajarkan oleh guru.

c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan
baik maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan metode tanya jawab. Dari data-data yang telah
diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-
masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah  mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

d. Reuvisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan metode tanya jawab
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik.
Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu

diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan
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mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada

pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode
tanya jawab dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil nilai formatif siswa pada siklus I dan Il

maka dapat dibuat tabel nilai ulangan siswa, yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Nilai Tes Formatif Siswa pada Siklus I dan |1

No Nilai Nilai Keterangan

Urut Siklus 1 Siklus 11 Nilai
1 48 88 Naik
2 72 96 Naik
3 68 84 Naik
4 56 76 Naik
5 72 64 Turun
6 52 80 Naik
7 68 76 Naik
8 68 92 Naik
9 68 64 Turun
10 64 92 Naik
11 48 96 Naik
12 76 96 Naik
13 72 88 Naik
14 52 92 Naik
15 68 92 Naik
16 72 96 Naik

sehingga didapat persentase kenaikan nilai formatif siswa dari
siklus 1 ke siklus Il, yaitu:

Jumlah Dengan Nilai Naik

Persentase Kenaikan Nilai Formatif

X 100 %
Semua Siswa

14
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=— x100%
16

= 875%
Dari persentase tersebut hampir seluruh siswa mengalami kenaikan

nilai formatif, hanya ada satu siswa yang mengalami penurunan.

B. Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode tanya
jawab memiliki dampak positif dalam meningkatkan daya ingat dan hasil
belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru untuk menghadapi ujian
akhir (ketuntasan belajar meningkat dari sklus | ke Il) yaitu masing-
masing 62,5% dan 87,5%, Sedangkan peningkatan nilai pada kedua siklus
adalah 87,5% . Sehingga pada saat selesainya penelitian pada siklus Il ini
ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan individu telah tercapai.

2. Nilai rata-rata siswa

Pada masing-masing siklus terjadi peningkatan nilai rata-rata pretes
dengan tes formatif, secara berurutan yaitu: siklus 1 (56,25 menjadi
64,13) dan siklus 11 (69,38 menjadi 85,75).

3. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan observasi diperoleh aktivitas siswa dalam proses

metode tanya jawab dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini

berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan
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dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus

mengalami peningkatan.
. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran IPA dengan metode tanya jawab pada setiap siklus semakin
meningkat hal ini ditunjukkan dengan persentase keaktifan, kemauan

menjawab, ketepatan menjawab dan tanggung jawab masing-masing untuk

siklus | adalah: 56,25%, 62,5%, 62,5%, dan 62,5% sedangkan untuk
siklus 1l adalah: 75%, 81,25%, 81,25%, dan 87,5%.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama  pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah metode tanya jawab dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul antara lain aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan  kegiatan pembelajaran,

menjelaskan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab.





